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A. Latar Belakang Masalah

Islam mengharamkan adanya perceraian bagi suami isteri, namun
membolehkan apabila perkawinan tersebut tidak lagi bisa dipertahankan atau bila
diteruskan akan menimbulkan mudharat. Perceraian dari kedua orang tua tentu
menimbulkan dampak tersendiri bagi anak, meskipun perceraian adalah suatu hal
yang diperbolehkan, namun perceraian adalah suatu perbuatan yang halal namun
dibenci oleh Allah. Ketika terjadi perceraian, maka pada saat itu tercipta akibat
hukumnya diantaranya hadhanah yang mana pada dasarnya menjadi tanggung
jawab kedua orang tua yang kelak akan di pertanggung jawabkan di hadapan
Allah™.

Diantara akibat hukum perceraian adalah mengenai hak asuh atas anak
yang lahir dari perkawinan tersebut yang dikenal dengan istilah hadhanah yang
diberikan kepada salah satu pihak suami atau isteri.” Hadhanah ialah meletakkan
sesuatu dekat tulang rusuk atau di pangkuan sehingga pengertian hadhanah tidak
saja meliputi perawatan fisik namun juga pendidikan anak sejak dari lahir sampai
sanggup mengurus dirinya sendiri. Di sisi lain hubungan anak dan orang tua,

selamanya tidak akan pernah putus, sekalipun berpisah karena perceraian atau
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orang tua, dengan mengindahkan putusan-putusan hakim terdahulu yang mungkin
memecat atau melepas mereka dari kekuasaan sebagai orang tua.?’

Sebagaimana dijelaskan pula dalam 231 bab X tentang Pembubaran
Perkawinan pada umumnya dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata:
”Bubarnya perkawinan karena perceraian tidak menyebabkan anakanak yang lahir
dari perkawinan itu kehilangan keuntungan yang telah dijamin bagi mereka oleh
Undangundang atau oleh perjanjian perkawinan orang tua mereka.

Dalam Islam, hadhanah itu sendiri wajib bagi orang tua. Sebagaimana
wajib memeliharanya selama berada dalam ikatan perkawinan. Oleh karena itu,
anak yang diasuh akan terancam masa depannya apabila tidak mendapatkan
pengasuhan dan pemeliharaan dari kedua orang tua yang bercerai. Dalam konsep
Islam tanggung jawab ekonomi berada di pundak suami sebagai kepala rumah
tangga, meskipun dalam hal ini tidak menutup kemungkinan istri membantu
suami dalam menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Karena itu yang
terpenting adalah adanya kerjasama dan tolong menolong antara suami istri dalam
memelihara anak dan menghantarkannya hingga anak tersebut dewasa. Para
ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anak itu hukumnya adalah wajib,
sebagaimana wajib memeliharanya dalam ikatan perkawinan. Adapun dasar

hukum mengikuti perintah Allah untuk membiayai anak dan istri
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